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Platform "Jejak Karya SMK" 

 

Peluang & Mengapa Ini Penting 

Pasar tenaga kerja Indonesia sedang mengalami pergeseran fundamental dari "ijazah-

sentris" menjadi "kompetensi-sentris". Perusahaan tidak lagi hanya bertanya "Anda 

lulusan apa?", tetapi "Anda bisa melakukan apa? Tunjukkan buktinya." 

 

Masalah Utama ("The Pain"): 

Untuk Industri: Merekrut talenta entry-level adalah pertaruhan besar. CV seringkali tidak 

mencerminkan kemampuan nyata. Biaya rekrutmen dan pelatihan ulang sangat mahal 

jika terjadi salah rekrut. 

• Untuk Siswa SMK: Mereka adalah "prajurit" ekonomi masa depan, namun senjata 

mereka (karya dan proyek) tidak terlihat oleh para "jenderal" (perekrut industri). 

Mereka lulus dengan keahlian, tetapi tanpa rekam jejak profesional. 

• Untuk Sekolah: Reputasi sekolah sangat bergantung pada seberapa cepat 

lulusannya terserap industri. Saat ini, proses pelacakan alumni dan pembuktian 

kualitas lulusan masih sangat manual dan tidak efektif. 

 

Ukuran Peluang ("The Market"): 

• Ada lebih dari 14.000 SMK di seluruh Indonesia. 

• Setiap tahun, ada lebih dari 1,5 juta siswa yang terdaftar di SMK. 

• Puluhan ribu perusahaan di sektor manufaktur, pariwisata, ekonomi kreatif, 

teknologi, dan agribisnis sangat membutuhkan tenaga kerja terampil di tingkat 

pelaksana. 

Ini adalah "kolam talenta" raksasa yang belum memiliki "jembatan" yang layak menuju 

industri. Platform inilah jembatan itu. 
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Ekosistem & Para Pemangku Kepentingan (Stakeholders) 

Platform ini bukan hanya untuk siswa dan perusahaan. Ini adalah sebuah ekosistem yang 

memberikan nilai bagi semua pihak terkait: 

 

 

Model Alur Kerja Platform (Workflow) 

Bagaimana cara kerjanya secara praktis? 

1. Tahap Sekolah (Semester Awal):  

• Siswa membuat profil di "Jejak Karya SMK" di bawah supervisi sekolah. 

• Setiap kali menyelesaikan sebuah proyek penting (misal: merakit mesin, 

membuat desain, memasak hidangan kompleks), mereka wajib 

mendokumentasikannya (foto, video, deskripsi teknis) ke dalam portofolio 

mereka. 

• Guru pembimbing memberikan validasi dan ulasan pada setiap proyek 

yang diunggah. Ini adalah stempel kualitas. 

2. Tahap Pra-Kelulusan (Semester Akhir): 

• Industri Masuk: Perusahaan yang mencari calon karyawan magang atau 

fresh graduate bisa mengakses platform. 
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• Perusahaan bisa melakukan dua hal: 

o Pasif: Mencari talenta dengan memfilter berdasarkan keahlian 

spesifik (misal: "Teknik Pengelasan Argon", "Animator 3D Studio 

Max", "Ahli Pastry"). 

o Aktif: Membuat "Tantangan Industri". Contoh: sebuah studio animasi 

mem-posting tantangan "Buat animasi karakter 10 detik dengan 

tema ini". Siswa dari berbagai sekolah bisa ikut serta. Ini adalah 

proses audisi/seleksi yang paling otentik. 

3. Tahap Kelulusan: 

• Siswa lulus dengan portofolio digital yang kaya dan terverifikasi, siap dilirik 

industri. 

• Perusahaan dapat langsung menghubungi siswa yang portofolio atau hasil 

tantangannya paling mengesankan untuk proses wawancara akhir dan 

penawaran kerja. 

 

Diferensiasi & Keunggulan Kompetitif (Mengapa Ini Berbeda?) 

▪ vs. Jobstreet/Glints: Platform ini bukan CV-first, tapi portfolio-first. Fokusnya 

adalah entry-level talent yang belum punya pengalaman kerja, sehingga "bukti 

karya" adalah segalanya. 

▪ vs. LinkedIn: LinkedIn adalah untuk jejaring profesional white-collar. "Jejak Karya 

SMK" dirancang untuk keterampilan teknis dan visual (blue-collar & creative skills). 

UI/UX-nya akan sangat visual, bukan berbasis teks. 

▪ vs. Behance/Dribbble: Platform ini bukan sekadar galeri. Adanya elemen verifikasi 

dari sekolah dan alur rekrutmen yang terintegrasi membuatnya menjadi ekosistem 

karier yang lengkap. 

 

 

 

Model Monetisasi (Bagaimana Platform Menghasilkan Uang?) 

Penting: Platform harus selalu GRATIS untuk siswa dan sekolah untuk mendorong adopsi 

massal. Pendapatan berasal dari industri. 
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▪ Model Freemium untuk Perusahaan: 

o Gratis: Membuat profil perusahaan, mencari talenta dengan filter terbatas, 

melihat portofolio. 

▪ Berbayar (Subscription): 

o Akses filter pencarian tanpa batas. 

o Kuota untuk menghubungi kandidat secara langsung. 

o Fitur "Promote Challenge" agar tantangan mereka dilihat lebih banyak 

siswa. 

o Akses ke dasbor analitik tentang tren keahlian di pasar. 

▪ Kemitraan Strategis: 

o Bekerja sama dengan perusahaan penyedia alat/software untuk 

mensponsori "Tantangan Industri" (misal: tantangan dari Autodesk, 

Mastercam, dll.). 

o Menjadi platform resmi untuk program CSR perusahaan yang berfokus 

pada pendidikan vokasi. 

 

Roadmap Pengembangan Bertahap (Mulai dari Mana?) 

Tidak mungkin membangun semua ini sekaligus. 

▪ Fase 1 - MVP (Minimum Viable Product) (6-9 bulan): 

o Fokus pada 1-2 Jurusan Saja: Pilih jurusan yang paling "visual" dan paling 

dibutuhkan industri, misalnya DKV (Desain Komunikasi Visual) atau 

Animasi. 

o Gandeng 5-10 SMK Unggulan dan 15-20 Perusahaan Mitra di satu kota 

(misal: Jakarta/Bandung). 

o Fitur inti: Profil siswa, unggah portofolio, verifikasi guru, profil perusahaan, 

dan pencarian dasar. 

o Tujuan: Membuktikan bahwa model ini bekerja dan disukai oleh semua 

stakeholder. 

▪ Fase 2 - Ekspansi (Tahun ke-2): 

o Menambah 5-10 jurusan baru (misal: Teknik Mesin, Tata Boga, Perhotelan). 

o Meluncurkan fitur "Tantangan Industri" dan modul manajemen magang. 
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o Ekspansi ke 3-5 kota industri lainnya. 

▪ Fase 3 - Skala Nasional (Tahun ke-3 dan seterusnya): 

o Membuka platform untuk semua SMK di Indonesia. 

o Mengembangkan dasbor analitik untuk pemerintah. 

o Membangun fitur-fitur pendukung seperti kursus upskilling singkat. 

Ini adalah peluang untuk membangun sesuatu yang fundamental, yang tidak hanya 

menghasilkan profit, tetapi juga memberikan dampak sosial-ekonomi yang masif bagi 

jutaan anak muda Indonesia. 


